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ABSTRAK 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DALAM PENERIMAAN 

DAN PENGELUARAN KAS PADA DANA BANTUAN OPERASIONAL 

SEKOLAH  (BOS) SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN INTERNAL 

(STUDI KASUS PADA SDN 012 TANJUNG GADAI KECAMATAN 

TEBING TINGGI TIMUR KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI) 

ROSITA DEWI 
NIM.11870323793 

Penelitian ini dilakukan pada dana bantuan operasional sekolah (BOS). Di SDN 

O12 Tanjung Gadai Ke.Tebing Tinggi Timur Kab. Kep. Meranti beralamat di Jl. 

Utama Desa Tanjung Gadai. Untuk mengetahui sistem informasi akuntasi 

penerimaan dan pengeluaran kas sebagai alat pengendalian internal, 

membandingan antara teori dan praktek sistem pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran kas menurut PSAK 45. Dalam penelitian menggunakandata primer 

dan skunder, metode penelitian deskriti kualitatif. teknik ini akan digunakan 

bagian alir dokumen yang meberikan gambaran menyeluruh mengenai proses 

suatu sistem. Bagan alir (flowchart) merupakan teknik-teknik sistem yang paling 

umum untuk menganalisis sistem informasi akuntansi pada SD Negeri 012 

Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur kabupaten Kepulauan Meranti. 

Bagan alir itu sendiri diagram simbolik yang menunjukkan aliran data dan 

urutan operasi dalam suatu sistem. Bagan alir yang diperlukan adalah bagian 

alir penerimaan dan pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah 

(BOS), dan juga menganalisa sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas 

pada Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 012 Tanjung Gadai 

menurut PSAK 45. 

Kata Kunci : SistemInformasi Akuntansi, PSAK No 45. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latak Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi setiap 

manusia. Salah satu upaya  yang dilakukan pemerintah agar terlaksananya 

program wajib belajar sembilan tahun. Yaitu dengan mendapatkan tingkat akses 

pendidikan yang lebih berkualitas serta pelayanan pendidikan dengan cara 

mengadakan suatu program pemberian dana  terhadap para pelajar. Program 

pemberian dana tersebut adalah bantuan operasional sekolah atau yang lebih 

dikenal oleh, masyarakat luas dengan nama dana BOS. 

Dengan kemajuan teknologi, pemerintah menganjurkan bagi sekolah 

penerima dana bantuan operasional sekolah (BOS) wajib melakukan 

pengupdatean data kedalam sistem data pokok pendidikan  (Dapodik) dengan 

adanya sistem ini pemerintah menegaskan agar pihak sekolah mengoptimalkan 

sistem pelaporan dana secara online.( juknis bos 2015) 

Untuk memudahkan sekolah dalam penyusunan dan pelaporan 

penggunaan dana BOS, kementerian pendidikan dan kebudayaan telah 

mengembangkan sistem dan perangkat lunak yang digunakan oleh sekolah, yaitu : 

1. Aplikasi laporan pertanggung jawaban  keuangan penggunaan dana BOS di 

tingkat sekolah (alpeka BOS), 2. Pelaporan penggunaan dana BOS secara online 

(kedua perangkat lunak ini ada dalam laman) (www.bos.kemdikbud.go.id) 

Aplikasi ini sangat mudah digunakan dan disusun sesuai dengan juknis 

BOS. Adanya aplikasi ini sekolah tidak perlu menyusun laporan-laporan yang 
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wajib untuk dilaporkan dan tidak ada alasan bagi sekolah untuk terlambat dalam 

melaporkan penggunaan dana bantuan operasional sekolah BOS. Pada tahun 2015 

sekolah yang membuat pelaporan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) melalui sistem online sudah mencapai 91% . sehingga pada tahun ini sudah 

menunjukan bahwa kedepannya program dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) tidak saja perlu di pertahankan tetapi harus dilanjutkan. Maka pemerintah 

berharap pada tahun-tahun berikutnya bagi sekolah-sekolah yang menerima dana 

bantuan operasional sekolah (BOS) lebih meningkatkan dalam pembuatan 

pelaporan penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS). 

Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Meranti, Drs Nuriman Khair mengharapkan penggunaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dilakukan secara transparan oleh sekolah. Dan juga 

meminta kepada pihak sekolah untuk menyampaikan kepada wali murid secara 

terbuka penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Total penyaluran 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diterima pada tahun 2019 kurang lebih 

20 milyar dana tersebut akan di gunakan untuk membangun sarana dan prasana 

yang di berikan kepada 90 sekolah yang terdiri dari SD, SLTP, SLTA dan PAUD 

masing- masing sekolah mendapatkan Rp 12 miliar untuk sd, Rp 5 miliar untuk 

SLTP, Rp 2 miliar untuk SMA Rp 1 miliar untuk paud . Diharapkan juga agar 

pihak sekolah dapat mempergunakan alokasi dan bantuan operasional sekolah 

(BOS) sesuai dengan poin-poin agar tidak melenceng dari ketentuan, sebab 

banyak pihak sekolah yang terjerat hukum karena ketidak transparan dan 
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penyelewengan atas penggunaan dana bantuan opeerasional sekolah (BOS). 

(Wasiatnews.com). 

Adapun permasalahan yang terjadi disekolah SDN 012 Desa Tanjung 

Gadai adalah masih dikenakannya pungutan biaya kepada siswa/i dan tidak 

transparannya dalam pungutan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), salah 

satunya masih ada pungutan liar praktik jual beli Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Terkait hal ini bahwa ada konfirmasi dari Kepala Sekolah melalui wawancara di 

SDN 012 Desa Tanjung Gadai melakukan peredaran buku LKS di sekolahnya 

bahkan murid yang ada disuruh membeli buku LKS. Kelemahan lain pelaksanaan 

program dana BOS adalah secara konseptual BOS di berikan kepada siswa/i tidak 

mampu masyarakat miskin tetapi kenyataan lapangan belum sepenuhnya siswa/i 

miskin tidak mampu mendapatkan pelayanan pendidikan secara memadai. 

Sehingga hal ini sangat bertentangan dengan konsep program bantuan BOS 

sehingga perlu diluruskan . 

Namun permasalahan lainnya yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 012 

Desa Tanjung Gadai yaitu masih kurangnya transparansi penggunaan dana BOS, 

dalam halnya penggunaan dana BOS untuk peringatan hari besar agama dan 

nasional. Meskipin dana yang dikeluarkan sedikit untu peringatan hari besar 

agama dan nasional itu juga mempengaruhi kas dan pengeluaran dana BOS. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:8) larangan penggunaan dana BOS 

yaitu salah satunya adalah membiayai iuran dalam rangka perayaan hari besar 

nasional dan upaca keagamaan. Adapun upaya yang dapat dilakukan agar program 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tetap hidup dan mampu bersaing 
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meningkatkan kualitas pendidikan adalah bagaimana suatu sekolah tersebut dapat 

menjalankan sistem informasi dengan tepat. Suatu sistem informasi yang tepat an 

cepat bila membantu ebijakan manajemen dan merencanakan program dan 

menjalankan kegiatan operasional sekolah sehingga dapat mencapai sasaran yan 

di tetapkan oleh sekolah tesebut. 

Sistem informasi yang tepat itu sendiri dapat digolongkan kedalam sistem 

yang lebih kecil. Menurut amir abadi yusuf dalam buku sistem informasi 

akuntansi (2005:4) sistem informasi dibagi menjadi 7 Subsistem Data (DP), 

Sistem Informasi Manajemen (SIM), Sistem Penunjang Keputusan (DSS), Sistem 

Ahli (ES), Sistem Informasi Esekutif (SIE), dan Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA). 

Salah satu dari sistem tersebut adalah sistem informasi akuntansi. Dimana 

sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 

mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan 

mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan 

keputusan kepada pihak internal dan eksternal. Dengan adanya sistem ini 

diharapkan kepada pihak manajemen dapat mengefisiensikan sumber daya agar 

kegiatan operasional sekolah bisa berjalan dengan baik serta memperoleh kualitas 

pendidikan yang maksimal. 

Selain itu agar sistem informasi akuntansi dapat beroperasi dengan efektif 

dan efisien, maka pihak manajemen perlu membuat sistem pengendalian intern 

dirancang untuk mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi adanya kesalahan 

maupun penyimpangan yang terjadi dalam sistem informasi akuntansi agar tujuan 
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sistem pengendalian dapat tercapai dalam menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

Penerimaan kas adalah transaksi penerimaan uang secara tunai yang 

menyebabkan bertambahnya aset perusahaan berupa kas. Adapun sistem 

pencatatan penerimaan kas ini sangat perlu bagi pengendalian kas masuk, dengan 

hal tersebut kita dapat melihat berapa kas masuk atau diterima supaya kita mudah 

membuat anggaran untuk kedepannya, dalam melaksanakann kegiatan 

Adapun pengeluaran kas adalah transaksi pengeluaran uang secara tunai 

yang menyebabkan kekurangnya aset perusahaan berupa kas, bank atau setara kas 

lainnya. Karena hal tersebut pencatatan pengeluaran kas sangat di perlukan, untuk 

melihat berapa kas yang digunakan untuk pengeluaran kebutuhan atau keperluan 

yang di belikan oleh sekolah. Supaya dapat menganggarkan kedepannya, berapa 

pengeluaran yang akan di keluarkan untuk pengeluaran sekolah. 

Indikator penerapan sistem akuntansi yang tepat pada sekolah adalah 

melalui penyelenggaraan akuntansi secara tepat dan benar. Sekolah merupakan 

lembaga pendidikan yang memiliki indentitas dan dasar hukum karena itu 

pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan keuangannya juga harus 

berpedoman pada PSAK NO 45 sehingga laporan keuangan yang disajikan 

memiliki kepercayaan dari semua pihak.  

Namun fenomena yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 012 Tanjung 

Gadai kecamatan Tebing Tinggi Timur kabupaten Kepulauan Meranti yaitu 

laporan keuangannya belum menyajikan laporan keuangan berdasarkan PSAK 

No. 45. Yang terdiri dari 4 laporan keuangan yaitu . 1) laporan posisi keuangan 
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(neraca). 2). laporan aktvitas untuk satu periode pelaporan. 3). Laporan arus kas 

untu satu periode laporan keuangan. 4). Catatan atas laporan keuangan. Di sekolah 

SDN 012  Desa Tanjung Gadai ini Dia hanya menyajikan laporan keuangan 

realisasi anggaran saja, dengan hal tersebut saya hanya bisa menyusun laporan 

aktivitas untuk satu periode pelaporan. 

Maka dari itu penulis ingin melakukan suatu analisis terhadap pelaksanaan 

sistem informasi. Tujuan adalah untuk menilai sejauh mana penerapan sistem 

informasi akuntansi yang dilakukan oleh Sekolah Dasar  Negeri 012 Tanjung 

Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepualauan Meranti serta 

mendukung sebagai alat pengendalian internal. Oleh karena itu, dengan 

melakukan analisis ini, diharapkan dapat memberikan jaminan yang memadai 

terhadap keamanan sekolah, kedalam serta keakuratan informasi yang dihasilkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan sebelumnya, 

penulis tertarik mengakat masalah tersebut dalam penelitian ini dengan judul “ 

Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penerimaan Dan Pengeluaran 

Kas Pada Dana Bantuan Operasioanal Sekolah  (BOS) Sebagai Alat 

Pengendalian Internal (Studi Kasus Pada SDN 012 Tanjung Gadai 

Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalahnya yaitu: 

1. Apakah sistem informasi akuntansi pada dana bantuan operasional sekolah 

(BOS) sebagai alat pengendalian internal di SDN 012 Desa Tanjung Gadai 
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Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti berjalan 

dengan lancar? 

2. Bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan kas di SDN 012 Desa 

Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 

Meranti ? 

3. Bagaimana sistem informasi akuntansi pengeluaran kas di SDN 012 Desa 

Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 

Meranti? 

4. Bagaimana sistem pencatatan penerimaan kas pada Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SDN 012 Desa Tanjung Gadai Kecamatan 

Tebing Tinggi Timur sudah sesuai dengan PSAK 45 atau belum? 

5. Bagaimana sistem pencatatan pengeluaran kas pada Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SDN 012 Desa Tanjung Gadai Kecamatan 

Tebing Tinggi Timur sudah sesuai dengan PSAK 45 atau belum? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi pada dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) sebagai alat pengendalian internal di SDN 012 

Desa Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

2. Untuk menganalisa sistem informasi akuntansi penerimaan kas di SDN 

012 Desa Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten 

Kepulauan Meranti  
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3. Untuk menganalisa sistem informasi akuntansi pengeluaran kas di SDN 

012 Desa Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

4. Untuk menganalisa sistem pencatatan penerimaan kas pada Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SDN 012 Desa Tanjung Gadai Kecamatan 

Tebing Tinggi Timur Sudah sesuai dengan PSAK Nomor 45 atau belum 

5. Untuk menganalisa sistem pencatatan pengeluaran kas pada Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SDN 012 Desa Tanjung Gadai Kecamatan 

Tebing Tinggi Timur Sudah sesuai dengan PSAK Nomor 45 atau belum 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi sekolah  

Membantu sekolah memeriksa kembali sistem informasi akuntansi 

serta struktur pengendalian internalnya apakah sudah berjalan efektif atau 

belum dan bagaimana sistem pencatatan penerimaan maupun pengeluaran 

disana sesuai dengan PSAK NO 45 atau belum. 

2. Bagi pemerintah  

Membantu pemerintah dalam menganalisisa programnya dan 

menjadi bahan acuan program dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

untuk pelaksanaan tahun berikutnya. 

3. Bagi Pihak Akademis 

Sebagai bahan informasi/acuan bagi pihak lain yang akan 

melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini secara garis besar 

terdiri dari empat bab pembahasannya dan satu bab kesimpulan dan saran 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,sistematika 

penulisan,  

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini membahas tentang landasan teori pengertian sistem 

akuntansi, informasi, akuntansi dan sistem informasi akuntansi. 

Manfaat dantujuan sistem inormasi akuntansi, ungsi sistem 

informasi akuntansi, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

sistem informasi, pengguna sistem informasi, pengertian program 

dana bantuan operasional sekolah, laporan keuangan dan 

komponen laporan keuangan, sistem pengendalian internal, 

hubungan dengan sistem informasi akuntansi dengan sistem 

pengendalian internal, pandangan islam, penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, waktu dan tempat, 

metodologi penelitian, metode  menganalisis data, 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini membahas tentang gambaran lokasi penelitian, visi dan 

misi penelitian, dan hasil-hasil dari penelitia seperti sistem 

informasi akuntansi dalam pengendalian internal, sistem 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas, serta pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengan PSAK NO 045 

atau belum. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup menguraikan tentang kesimpulan 

dan saran yang diperlukan dan berguna bagi SDN 012 Desa 

Tanjung Gadai 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Pengetian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi merupakan konsep luas dan merupakan cabang akuntansi 

yang diperlukan oleh perusahaan agar perusahaan tersebut dapat berjalan dengan 

baik. Dalam suatu perusahaan, akuntansi memegang peran penting dalam 

mengatur arus pengelolaan data akuntansi untuk menghasilkan informasi 

akuntansi yang tepat dan akurat. 

Menurut Syafiie (2011:1) Prajudi sistem adalah suatu jaringan dari 

prosedur-prosedur yang berhubungan satu sama lain menurut skema atau pola 

yang bulat untuk menggerakkan suatu fungsi yang utama dari suatu usaha dan 

urusan. Dengan pendekatan prosedur sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

dari prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Dengan pendekatan komponen 

sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari sistem komponen yang saling 

berhubungan satu dengan yang biasanya membentuk satu kesatuan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:3) sistem adalah serangkaian dua 

atau lebih komponen yang saling terkait dan berintraksi untuk mencapai tujuan, 

terdiri dari subsistem yang mendukung sistem yang lebih besar. Menurut Romney 

dan Steinbart (2005:65) sistem di kelompokan menjadi 2 jenis yaitu: 

1. Sistem lingkaran terbuka adalah sistem yang tidak mempunyai elemen 

mekanisme dan tujuan 
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2. Sistem lingkaran tertutup adalah sistem yang disertai oleh badanya elemen 

mekanisme kontrol dan tujuan  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu agar mempermudah bagi yang membuat dan menggunakan suatu sistem. 

Dengan kata lain, sistem adalah suatu hubungan yang berguna untuk mencapai 

sasaran tertentu 

2.1.1. Pengertian Informasi 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:4) Informasi (information) adalah data 

yang dikelola dan di proses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 

pengambilan  keputusan. Sebagaimana perasaanya, pengguna menggunakan 

keputusan yang lebih baik sebagai kualitas dan kuantitas dari peningkatan 

informasi. 

Meskipun demikian, ada batasan jumlah informasi yang dapat diserap dan 

di proses oleh otak manusia. Kelebihan informasi (information overload) terjadi 

ketika batasan tersebut terlewati, mengakibatkan penurunan kualitas dalam 

pengambilan keputusan dan meningkatkan biaya penyedia informasi. Perancang 

sistem informasi mengunakan teknologi informasi (TI- Information tecnology) 

untuk membantu pengambilan keputusan menyaring dan meringkas informasi 

secara efektif. 

Nilai informasi (value of information) adalah keuntungan yang dihasilkan 

oleh informasi dikuarangi dengan biaya untuk memproduksinya. Keuntungan 

informasi meliputi berkurangnya ketidakpastian, peningkatan pengambilan 
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keputusan dan meningkatkan kemampuan untuk merencanakan dan 

menjadwalkan aktivitas. Biaya ini mencangkup dan sumber daya yang dihabiskan 

untuk menghasilkan dan mendistribusikan informasi. Biaya informasi dan 

keuntungan menjadi sulit untuk diukur, dan sulit untuk ditentunkan nilai 

diharapkan sebaiknya dihitung secara efektif sehingga biaya untuk mendapatkan 

informasi tersebut tidak melebihi keuntungannya. 

Informasi sangat penting dalam suatu organisasi. Informasi mengarahkan 

dan memperlancar kegiatan sehari-hari. Suatu sistem yang kurang mendapatkan 

informasi akan menjadi kerdil dan kurang berguna karena masukan-masukan 

kurang berguna karena masukan-masukan dari data kurang berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa informasi 

merupakan dari hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian 

nyata (fakta) yang digunakan untuk mengambil keputusan. Dengan kata lain, 

informasi adalah fakta yang mempunyai arti dan berguna untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Agar informasi dapat bermanfaat bagi pemakainya, menurut Romney dan 

Steinbart (2015:5) maka informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik 

adapun kualitas dan karakteristik terbagi menjadi tujuh (1.relevan, 2.reliabel, 

3.lengkap, 4.tepat waktu, 5.dapat dipahami, 6.dapat diveriikasi dan 7.dapat 

diakses)  adapun dari tujuh karakteristik tersebut dapat di jelaskan sebabagai 

berikut: 
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1) Relevan  

Relevan disini dapat diiartikan mengurangi ketikpastian, meningkatkan 

pengambilan keputusan, serta menegaskan atau memperbaiki ekspektasi 

sebelumnya. 

2) Reliabel  

Maksudnya bebas dari kesalahan atau biasa menyajikan kesedian atau 

aktivitas orgaisasi secara akurat. 

3) Lengkap 

Yaitu tidak menghilangkan aspek penting dari suatu kejadian atau aktivitas 

yang diukur. 

4) Tepat waktu 

Diberikan pada waktu yang tepat bagi pengambil keputusan dalam 

mengambil keputusan. 

5) Dapat dipahami 

Disajikan dalam format yang dapat dimengerti dan jelas 

6) Dapat di verifikasi 

Yaitu dua orang yang independen dan berpengetahuan di bidangnya, dan 

masing-masing menghasilkan informasi yang sama. 

7) Dapat diakses 

Tersedia untuk pengguna ketika mereka membutuhkannya dan dalam 

format yang dapat digunakan. 
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2.1.2. Pengertian Akuntansi 

Definisi akuntansi menurut Taswan (2013:5) Akuntansi adalah sebagai 

konsep informasi maupun sistem informasi. Sebagai konsep informasi, akuntansi 

merupakan kegiatan jasa yang menyediakan informasi kuantitatif terutama yang 

bersifat keuangan, tentang kesatuan-kesatuan ekonomi yang dimaksudkan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi, dalam menetapkan pilihan yang pantas diantara 

berbagai alternatif tindakan. 

Pengertian menurut American Accounting Association akuntansi adalah 

proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk 

memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut. (Surtikanti,2011,4) 

Menurut Rudianto (2010:9) akuntansi adalah sistem informasi yang 

menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi suatu badan usaha. 

Sedangkan akuntansi menurut Suhayati (2009:1) sering disebut sebagai 

“bahasanya dunia usaha” karena akuntansi akan mengahasilkan informasi yang 

berguna bagi pihak-pihak yang menyelenggarakan dari pihak luar untuk 

mengambil keputusan. Dan dapat di tarik kesimpulan dari berbagai definisi 

bahawa: 

a. Akuntansi merupakan proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran dan 

pelaporan informasi ekonomi (bagian ini menjelaskan tentang kegiatan 

ekonomi). 
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b. Informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna 

dalam pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang 

bersangkutan (segi keuangan akuntansi). 

Namun pengertian akuntansi menurut Yadiati (2007:2) adalah seni 

pencatatan, pengelompokan dan pengiktisaran dengan cara yang berarti, atas 

semua transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan serta, penafsiran hasil-

hasilnya. 

Dari definisi diatas maka dapat disimpulakan bahwa akuntansi adalah 

mutu kegiatan jasa yang dimulai oleh proses pencatatan, penggolongan 

pengiktisaran, data keuangan yang dapat digunakan untuk menyediakan informasi 

yang diperlukan dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan. 

2.1.3. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  

Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajemen 

didalam pengambilan suatu keputusan. Dan untuk menghasilkan informasi yang 

berguna bagi pemakai, di perlukan suatu sistem informasi yang dapat memenuhi 

keinginan perusahaan itu sendiri. Dan dibawah ini akan dijelaskan beberapa 

pengertian sistem informasi akuntansi menurut para ahli, yaitu: 

menurut Susanto Azhar (2013:72) sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan atau group dari sub sistem, bagian, komponen apapun baik fisik atau 

non fisik yang saling berhubungan satu sama laindan berkerja sama secara 

harmois untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan 

menjadi informasi keuangan. 
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Menurut Haword F. Stettler dikutip oleh Baridwan Zaki (2010:3), sistem 

informasi akuntansi adalah suatu fomulir-fomulir, catatan-catatan, prosedur-

prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha 

suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik untuk 

laporan-laporan yang diperlikan oleh manajemen untuk mengawasi usahnya dan 

bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan 

lembaga-lembaga pemerintahan untuk menilai hasil operasi perusahaan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:10), sistem informasi akuntansi 

adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah 

data untuk menghasilkan informasi bagi pengambilan keputusan. Sistem ini 

meliputi orang, prosedur dan intruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur 

teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran keamanan. 

Menurut Diana, Anastasia dan Lilis (2011:4), sistem informasi akuntansi 

adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan memproses data serta 

melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. 

Menurut Mulyadi (2010:3) sistem informasi akuntansi adalah organisasi 

fomulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan  sedemikian rupa, untuk 

menyediakan informai keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dalam 

pengelolaan. 

Menurut Jogiyanto (2010:225), sistem informasi akuntansi adalah sitem 

informasi yang merekam dn melaporkan transaksi bisnis aliran dana dalam 

organisasi, dan menghasilkan laporan keuangan. 
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Menurut Wahyono (2008:17), sistem informasi akuntansi merupakan suatu 

sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam 

organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu penyajian suatu informasi. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulakan bahwa, sistem informasi 

akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur 

dan pengendalian yang ditunjukan untuk meendapatkan jalur komunikasi penting, 

memproses tipe transaksi rutin tertentu. 

2.2. Manfaat dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Diana, Anastasia dan Lilis (2011:5) lingkup sistem informasi 

akuntansi dapat dijelaskan dari manfaat yang didapat dari informasi akuntansi. 

Manfaat atau tujuan sistem informasi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan harta/kekayaan disini 

meliputi kas perusahaan, persedian barang dagang, termauk aset tetap 

perusahaan. Tidak ada pemelik yang senang jika uang perusahaan dicuri 

orang (entah itu karyawan maupun orang asing). 

b. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan misal, 

pengelola toko swalayan memerlukan informasi mengenai barang apa 

yang diminati oleh konsumen. Membeli barang dagang yang kurang laku 

berati kas akan terjebak dalam persediaan (yang sulit laku tersebut) dan 

berati kehilangan kesempatan untuk membeli barang dagang yang laku. 

Oleh karena itu informasi mengenai persediaan yang laris merupakan 

kunci sukses sebuah swalayan. Informasi semacam ini dapat diakses 
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dengan mudah jika toko swalayan tersebut membangun sistem 

informassi yang baik. 

c. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. Setiap pengelola usaha 

memiliki kewajiban untuk membayar pajak. Besarnya pajak yang 

dibayar termasuk pada aset penjualan (jika pengelola memilih untuk 

menggunakan norma dalam penghitung pajaknya) atau tergantung pada 

laba rugi usaha (jika pengelola memilih untuk tidak menggunkan norma 

dalam perhitungan pajaknya). 

d. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi. 

Sistem informasi juga dapat dimanfaatkan untuk penilaian kinerja 

karyawan atau divisi. Sebagai contoh, pengelola toko swalayan dapat 

memanfaatkan data penjualan untuk menilai kinerja kasir. Kasir mana 

yang lebih cepat dan lebih cermat dalam melayani pelanggan. 

e. Menyediakan data masalalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan). 

Data yang tersimpan dengan baik sangat memudahkan proses audit 

(pemeriksaan). Satu hal penting, audit bukan ekslusif milik perusahaan 

publik. Semua perusahaan mesti siap untuk menghadapi pemeriksaan 

(sekalipun perusahaan perseorangan). 

f. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran 

perusahaan, anggaran merupaka alat yang sering digunakan perusahaan 

untuk mengendalikan pengeluaran kas, anggaran membatasi pengeluaran 

seperti yang telah di setujui dan menghindari pengeluaran yang 

seharusnya tidak di keluarkan, dari beberapa besarnya. 
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g. Menghasilkan informasi yang di perlukan dalam kegiatan perencanaan 

dan pengendalian. Selain berguna. Selain berguna untuk 

membandingkan informasi yang berkaitan dengan anggran dan biaya 

standar dengan kenyataan seperti yang telah di kemukakan sebelumnya. 

Data historis yang di proses oleh sistem informasi dapat di gunakan 

untuk meramal pertumbuhan penjualan dan aliran kas atau untuk 

mengetahui tren jangka panjang. 

Menurut Daranatha (2009:35) tujuan umum penyususnan sistem informasi 

akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memperbaiki yang diberikan oleh sistem dalam kualitas, dan 

ketepatan waktu atau struktur dari informasi tersebut. 

b. untuk memperbaki pengedalian akuntansi dan pengecekan intern, yang 

berati memperbaiki daya andal informasi akuntansi dan menyediakan 

catatan yang lengkap sebagai pertanggungjawaban  dalam melindungi 

harta perusahaan. 

c. Untuk menurunkan biaya dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Dari ketiga tujuan tersebut harus di pertimbangkan pada waktu penyusunan 

suatu sistem informasi akuntansi, sehinnga dapat diharapkan tidak ada salah satu 

tujuan yang terlewatkan. 

 

2.3.  Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Yuli Apriani (2004:11), ada empat fungsi dari sistem informasi 

akuntansi adalah sebagai berikut: 
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a. Pengumpulan data/transaksi 

Upaya pengumpulan data/transaksi biasanya tersiri dari tahap 

penangkapan data (data capture) menarik data kedalam sistem, setelah 

„ditangkap‟ dan biasanya di catat didalam formulir-formulir yang 

dikenal sebagai dokumen sumber, juga biasa di absahkan (validated) 

untuk menjamin kecermatan dan dikelompokkan agar bisa di 

tempatkan pada kategori yang telah di tentukan, sebelumnya dan 

selanjutnya data bisa dipancarkan atau di pindahkan dari tempat 

“penangkapan” ke tempat “pemprosesan”. 

b. Pemprosesan data/transaksi 

Sebelum menjadi informasi yang berguna, data/ transaksi yang 

telah dikumpulkan harus di proses terlebih dahulu. Disini bisa 

dilakukan tahap pngesahan (validasi) dan pengelompokan (klasifikasi) 

tambahan. Data yang terkumpul bisa diiktisarkan dengan 

menjumlahkan transaksi yang sejenis. Kadang data dialihkan 

(transcribed) kedalam dokumen atau media lain. Data juga bisa 

ditumpuk dengan mengumpulkan transaksi yang serupa dalam satu 

kelompok dokumen. Selanjutnya, data yang telah ditumpuk biasanya 

dipilih untuk disusun berdasarkan satu karakteristik tertentu. Jika data 

kuantitatif dilibatkan, langkah perhitungan dan perbandingan sering 

dilakukan, karena itu data baru bisa diciptakan. 
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c. Pemanajeman data 

Tugas manajemn data terdiri dari tiga langkah pokok, 

penyimpanan, pemutakhiran dan pengambilan ulang, penyimpanan 

data bisa dilakukan dalam arsip, file, atau database dengan cara yang 

relatif permanen atau bersifat sementara menunggu pemerosesan 

selanjutnya. Pemutakhiran menyesuaikan data yang tersimpan agar 

mencerminkan operasi, peristiwa dan keputusan yang terbaru, 

pengambilan ulang merupakan usaha mengambil kembali data yang 

tersimpan untuk di proses lebih lanjut agar dapat menjadi suatu 

informasi yang berguna. 

d. Pengendalian dan pengaman data 

Data yang dimaksudkan ke dalam pemerosesan bisa salah, 

hilang, atau dicuri selama pemerosesan catatan bisa dipalsukan, dan 

sebagainya. Untuk itu, maka salah satu tugas penting pada sistem 

informasi adalah melindungi dan menjamin keakuratan data termasuk 

informasinya. Alat kendali dan cara pengamanan dapat meliputi 

otoritassi, laci idlas terkunci, rekonsilisasi, verifikas, dan tinjauan. 

e. Pengadaan informasi 

Tugas akhir dari sistem informasi, yaitu penyampaian 

informasi kepada pemakai. Pelaporan meliputi penyiapan laporan dari 

data yang telah di proses, yang telah disimpan atau keduanya. 

Sedangkan pengkomunikasian terdiri dari penyajian laporan keuangn 
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sedimikian rupa agar lebih dimengerti dan berguna bagi pemakai atau 

penyampaian laporan secara langsung kepada pemakai. 

f. Pertimbangan Perancangan Sistem Pemerosesan 

Menurut Hall seperti yang dikutui oleh Yuli Apriani (2004:10) 

perancangan sistem seharusnya mencerminkan prinsip-prisip 

perusahaan. Berikut ini dasar-dasar yang perlu di perhatikan dalam 

prioritas perancangan sistem adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan dalam perencanaan sistem dan usulam proyek seharusnya 

dicapai untuk menghasilkan kemajuan dan kemampuan sistem 

yang lebih besar. 

2. Mempertimbangkan trade-off yang memadai antara manfaat dari 

tujuan perancangan sistem dengan biaya yang di keluarkan. 

3. Berfokus pada permintaan fungsional dari sistem. 

4. Melayani berbagai macam tujuan. 

5. Perancangan sistem memperhatikan keberadaan dari pengguna 

sistem (user) 

Sedangkan menurut Berry E Cushing seperti dikutip oleh Yuli Apriani 

(2004:9) mengemukakan bahwa: 

a. Kesesuaian desain dengan sistem dengan tujuan sistem informasi dan 

organisasi. 

b. Berdasarkan kelayakan ekonomis, berarti sistem memiliki net present 

value positif. 
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c. Kelayakan operasional, infut digunakan kesisitem  dan autputnya dapat 

digunakan. 

d. Kelayakan perilaku, berarti sistem berdampak pada kehidupan kualitas 

kerja users. 

e. Kelayakan teknis, ketersediaan teknologi untuk mendukung sistem 

serta teknologi mudah di peroleh atau di kembangkan . 

f. Disesuaikan dengan kebutuhan users. 

 

2.4.  Karakteristik sistem informasi akuntansi 

Menurut Agus Mulyanto (2009:2) jika dibandingkan dengan sistem 

informasi yang lain sistem informasi akuntansi memiliki beberapa karakteristik 

yang berbeda, meliputi. 

a. Mempunyai komponen sistem, suatu sistem tidak berada dalam 

lingkungan yang kosong, tetapi sebuah sistem berada dan berfungsi  

didalam lingkungan yang berisi sistem lainnya. Suatu sistem terdiri 

dari sejumlah komponen yang saling berintraksi, berkerja sama 

membentuk satu kesatuan. Apabila suatu sistem merupakan salah satu 

dari komponen sistem lain yang lebih besar, maka akan disebut dengan 

subsistem, sedangkan sistem yang lebih besar tersebut adalah 

lingkungannya. 

b. Mempunyai batasan sistem. Batas sistem merupakan pembatas atau 

pemisah antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan 

lingkungan luarnya. 
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c. Mempunyai lingkungan-lingkungan luar adalah apapun diluar batas 

dari sistem yang dapat mempengaruhi operasi sistem, baik pengaruh 

yang menguntungkan ataupun yang merugikan. Pengaruh yang 

menguntungkan ini tentunya harus dijaga sehingga mendukung 

kelangsungan operasi sebuah sistem, sedangkan lingkungan yang 

merugikan harus ditahan dan dikendalikan agar tidak menggangu 

kelangsungan sebuah sistem. 

d. Mempunyai penghubung antar komponen. Penghubung (interface) 

merupakan media penghubung antara suatu subistem dengan subsitem 

yang lainnya, penghubung inilah yang akan menjadi media yang 

digunakan data dari masukan (input) hingga keluaran (output). Dengan 

adanya penghubung, suatu subsistem dapat berintraksi dan berintegrasi 

dengan subsistem yang lain termasuk satu kesatuan. 

e. Mempunyai masukan. Masukan atau input merupakan energi yang 

dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan 

(maintenance input), yaitu bahan yang dimasukkan agar sistem 

tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal (signal input), yaitu 

masukan yang di proses untuk mendapatkan keluaran. 

f. Mempunyai pengelolahan. Pengelolahan (process) merupakan bagian 

yang melakukan perubahan dari masukan untuk menjadi keluaran yang 

diinginkan. 

g. Mempunyai sasaran dan tujuan. Suatu sistem pasti mempunyai suatu 

sasaran (objektif) atau tujuan (god). Apabila sistem tidak mempunyai 
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sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Tujuan ini yang 

mengarahkan suatu sistem. Tanpa adanya tujuan, sistem menjadi tidak 

terarah terkendali. 

h. Mempunyai keluaran. Keluaran (autput) merupakan hasil dari 

pemerosesan. Keluaran dapat berupa informasi sebagai masukan pada 

sistem lain atau hannya sebagai sisa pembangunan. 

i. Merupakan umpan balik (feedback). Umpan balik di perlukan oleh 

bagian kendali sistem untuk mengecek terjadinya penyimpangan 

proses dalam sistem dan mengembalikan  kedalam kondisi normal. 

 

2.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Terdapat berbagai faktor yang perlu di perhitungkan dalam menyusun sistem 

informasi akuntansi. Faktor-faktor itu merupakan hal diluar sistem akuntansi, 

tetapi menentukan keberhasilan dari suatu sistem. Faktor-faktor yang harus di 

pertimbangkan dalam penyusunan sistem informasi akuntansi menurut Baridwan 

Zaki (2010:7) 

a. Sistem informasi akuntansi yang disususn harus mempunyai prinsip 

cepat yaitu sistem informasi akuntansi harus menyediakan informasi 

yang di perlukan tepat pada waktunya dapat memenuhi kebutuhan dan 

dengan kualitas yang sesuai. 

b. Sistem informasi akuntansi yang disusun itu harus mampu memenuhi 

penting prinsip aman yang berati bahwa sistem informasi akuntansi 

harus dapat menjaga keamanan harta milik perusahaan maka sistem 
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akuntansi hatus disususn dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

pengawasan intern. 

c. Sistem informasi akuntansi yang disusun memenuhi prinsip murah 

yang berarti biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi akuntansi 

itu harus bisa di tekan sehingga tidak mahal, dengan kata lain di 

pertimbangkan biaya (cost) dan manfaat (benefit) dalam menghasilkan 

suatu informasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwsa faktor-faktor dalam 

penyusunan sistem informasi akuntansi adalah sistem informasi akuntansi yang 

akan disusun harus menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada waktunya 

yang dapat menjaga keamanan harta kekayaan milik perusahaan serta harus dapat 

menekan biaya dengan kata lain mempertibangkan biaya yang di manfaat. 

 

2.6. Pengguna Sistem Informasi Akuntansi  

Ada beberapa pengguna sistem informasi akuntansi, seperti yang telah 

dikutif pada  buku sistem informasi akuntansi oleh Geogre H. Bodnar dan Wiliam 

S. Hopwood yang dikutip oleh Yuli Apriani (2004:23), bahwa pemakai informassi 

akuntansi dapat dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu: 

a. Pemakai ekstern yang mencakup pemegang saham, investor, kreditor, 

pemerintah, pelanggan dan pemasok, persaing, serikat perkerja, dan 

mayarakat secara keseluruhan. Pemakai ekstern menerima dan 

tergantung pada beragam keluaran dari sistem informasi akuntansi 

suatu organisai, sebagian keluaran ini bersifat rutin misalnya, transaksi 

hutang dengan pemasok, membutuhkan keluaran seperti pesanan 



 

 

 

28 

pembelian  dan cek dari sistem informasi akuntansi organisasi yang 

bersangkutan. 

b. Pemakai intern terdapat para manajer, kebutuhanya berpariasi 

tergantung pada tingkatnya dalam organisasi atau terhadap fungsi yang 

mereka jalankan. 

 

2.7. Pengertian Program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

a. Pengertian program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  

Menurut panduan bantuan operasional sekolah departemen pendidikan 

sekolah (2009:6) program bantuan operasional sekolah (BOS) adalah 

program pemerintah untuk penyediaan perdanaan biaya personalia bagi 

satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. 

b. Tujuan bantuan operasional sekolah (BOS)  

Tujuan umum dari bantuan operasional sekolah (BOS) adalah untuk 

meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam 

rangka wajib belajar 9 yang bermutu. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:8) tujuan khusus dari program 

bantuan operasional sekolah (BOS) adalah sebagai berikut: 

1) Membebaskan biaya seluruh siswa/siswi miskin tingkat di 

pendidikan dasar dari beban biaya operasional, baik disekolah negeri 

maupun sekolah swasta. 

2) Membebaskan biaya seluruh siswa/i SD Negeri dan SMP Negeri 

terhadap biaya operasional sekolah, kecuali pada Rintisan Sekolah 
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Bartaraf Internasional (RSBI) dan sekolah Bertaraf Internasional 

(BSI)  

3) Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi siswa/i di 

sekolah swasta. 

c. Larangan pengguna dana BOS  

1) Disimpan dengan maksud dibungakan 

2) Dipinjam kepada pihak lain 

3) Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah dan biaya 

besar, misalnya studi banding, tour study dan sejisnya. 

4) Membiayai kegiatan yang diselenggarakan oleh UPTD kecamatan, 

kabupaten, kota, provinsi, pusat, atau pihak lainnya, kecuali untuk 

menanggung biaya siswa, guru yang ikut serta dalam kegiatan 

tersebut. 

5) Membayar bonus dan transportasi rutin untuk guru. 

6) Membeli pakaian, seragam, sepatu bagi guru atau siswa untuk 

kepentingan pribadi (bukan inventaris sekolah), kecuali untuk siswa 

penerima SSM. 

7) Digunakan untuk rehabilitas sedang dan berat 

8) Membangun gedung atau ruangan baru 

9) Membeli bahan atau peralatan yang tidak mendukung proses 

pembelajaran. 

10) Menanamkan saham 
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11) Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber dana 

pemerintah pusat atau pemerintah daerah secara penuh. 

12) Membiayai kegiatan penunjang yang tidak ada kitanya dengan 

operasi sekolah, misalnya membiayai iuran dalam rangka perayaan 

hari besar nasional dalam upaca keagamaan 

13) Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti pelatihan, sosialisi, 

pendamping terkait program BOS, perpajakan program BOS yang 

diselenggarakan lembaga diluar SKPD pendidikan provinsi, 

kabupaten, kota, dan kementerian pendidikan kebudayaan. 

 

2.8. Laporan keuangan dan komponen laporan keuangan 

a. Laporan keuangan  

Dikutif dalam jurnal SIA, Nurdiono (2007:23) menyatakan 

bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat 

disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau 

laporan dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga 

termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan 

tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis 

serta pengungkapan pengaruh perubahan harga. Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) menjelaskan bahwa tujuan umum laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan 
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arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna 

laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta 

mewujudkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas 

pengguna sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

b. Laporan organisassi nirlaba 

Tujuan umum laporan keuangan organisasi nirlaba pada dasarnya 

memiliki kesamaan dengan tujuan laporan keuangan organisasi 

komersial, yaitu menyajikan informasi yang menyajikan informasi yang 

relevan atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi tersebut. 

namun ,dikarenakan adanya perbedaan tujuan organisasi, menyebabkan 

adanya perbedaan pada kalangan pemakai laporan keuangan dari isi dari 

laporan keuangan tersebut. 

PSAK Nomor 45 (IAI, 2004) memberikan pengertian tujuan 

laporan keuangan organisasi nirlaba adalah untuk menyediakan 

informasi yang relevan yang memenuhi kepentingan para penyumbang, 

anggota organisasi, kreditur, dan pihak lain yang menyediakan 

sumberdaya bagi sekolah atau organisasi nirlaba. 

Para pengguna laporan keuangan organisasi nirlaba juga 

memiliki kepentingan bersama yang tidak berbeda dengan organisasi 

bisnis, yaitu untuk menilai: 

1) Jasa yang di berikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya 

untuk terus memberikan jasa tersebut, dan 
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2) Cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek kinerja 

manajer 

Secara rinci, menurut PSAK No.45 (IAI, 2004) tujuan laporan 

keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan adalah untuk 

menyajikan informasi mengenai: 

1) Jumlah dan sifat aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih suatu 

organisasi. 

2) Pengaruh transaksi, peristiwa atau situasi yang lainnya yang 

mengubah nilai dan sifat aktiva bersih. 

3) Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam 

suatu priode dan hubungan antara keduanya. 

4) Cara suatu organisasi mendapatkan dan membelanjakan kas, 

memperoleh pinjaman dan melunasi pinjaman, dan faktor lainnya 

yang berpengaruh pada likuiditasnya. 

5) Komponen jasa suatu organisasi 

c. Komponen keuangan nirlaba 

IAI (2004) diatas PSAK N0 45 menjelaskan bahwa laporan keuangan 

organisasi nirlaba meliputi: 

1.1.Laporan posisi keuangan 

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi 

mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. 

Informasi dalam laporan posisi keuangan yang digunakan bersama 
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pengungkapan dan informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat 

membantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak-

pihak lain untuk menilai. 

1) Kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara 

berkelanjutan. 

2) Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi 

kewajibannya, dan kebutuhan perdanaan eksternal. 

Laporan posisi keuangan, termasuk cacatan atas laporan keuangan, 

menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, 

fleksibilitas keuangan, dan hubungan antara aktiva dan kewajiban, 

dan kewajiban memiliki krakteristik serupa dalam satu kelompok 

yang relatif homogen, laporan keuangan mencakup organisasi 

secara keseluruhan dan harus menyajikan total aktiva, kewajiban 

dan aktiva bersih. 

1.2.Laporan aktivitas 

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi 

mengenai: 

1) Pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan 

sifat aktiva bersih 

2) Hubungan antar transaksi dan peristiwa lain 

3) Bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai 

program atau jasa. 
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Informasi dalam laporan aktivita, yang digunakan bersama dengan 

pengungkapan informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat 

membantu para penyumbang, anggota organisasi kreditur dan 

pihak lainnya untuk: 

1) Mengevaluasi kinerja dalam suatu periode 

2) Menilai upaya, kemampuan dan kesinambungan organisasi dan 

memberikan jasa. 

3) Menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer. 

Laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aktiva bersih 

terikat permanen, terikat temporer, dan tidak terkait dalam 

suatu periode, laporan aktivitas juga menyajikan keuntungan 

dan kerugian yang diakui dari investasi dan aktiva lain (atau 

kewajiban) sebagai penambah atau pengurang aktiva bersih 

tidak terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi, laporan 

aktivitas atau catatan atas laporan keuangan harus menyajikan 

informasi mengenai beban menurut klasifikasi fungsional. 

Seperti menurut kelompok program jasa utama dan aktivitas 

pendukung. Disamping itu, organisasi nirlaba dianjurkan untuk 

menyajikan informasi tambahan mengenai beban menurut 

sifatnya. Misalnya, berdasarkan gaji, sewa, listrik, 

pemeliharaan gedung. 
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1.3.Laporan kas 

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. 

Dalam penyajianya, laporan arus kas organisasi nirlaba disajikan 

sesuai PSAK No. 2 tentang laporan arus kas (IAI,2004) laporan arus 

kas harus melaporkan arus kas selama priode tertentu dan diklasifikasi 

menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Perusahaan harus 

melaporkan arus kas dan aktivitas operasi dengan menggunakan salah 

satu dari aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu metode 

berikut ini: 

1) Metode lanngsung: dengan metode ini kelompok utama dari 

penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto diungkapkan 

2) Metode tidak langsung: dengan metode ini laba atau rugi bersih 

disesuaikan dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, 

penangguhan (deferral) atau akrual dari penerimaan atau 

pembayaran kas untuk operasi dimasa lalu dan masa depan, dan 

unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas 

investasi atau pendanaan. 

Arus kas yang berasal dari transaksi dalam valuta asing harus 

dibukukan dalam mata uang yang digunakan dalam pelaporan 

keuangan dengan menjabatkan jumlah mata uang asing tersebut 

menurut kurs pada tanggal transaksi arus kas. Selain hal-hal yang 
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tercantum dalam PSAK No. 2 tersebut, laporan arus kas organisasi 

nirlaba mendapat tambahan sebagai berikut: 

1) aktivitas pendanaan 

a) penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaanya 

dibatasi untuk jangka panjang. 

b) Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi 

yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, 

pembangunan dan pemeliharaan aktiva tetap atau 

peringatan dana abadi (endowment). 

c) Bunga dan deviden yang dibatasi penggunaannya untuk 

jangka panjang 

2) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan 

pendanaan nonkas: sumbangan berupa bangunan atau aktiva 

investasi. 

1.4.Catatan atas laporan keungan  

Adalah penjelassan yang dilampirkan bersama-sama dengan 

laporan keuangan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan 

neraca, perhitungan laba/rugi, laporan perubahan modal, laporan 

perubahan posisi keuangan. Menurut Nurdiono (2007:26) biasanya 

catatan atas laporan keuangan menurut hal-hal berikut: 

1) Informasi umum mengenai lembaga 

2) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusun laporan 

keuangan 
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3) Penjelasan dari setiap akun yang dianggap memerlukan rincian 

lebih lanjut 

4) Kejadian setelah tanggal neraca 

5) Informasi tambahan lainnya yang dianggap perlu, baik yang 

bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 

 

2.9. Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Diana, Anatasia dan Lilis (2011;82) pengendalian internal adalah 

semua rencana organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu 

kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayannya, mengecek keakuratan dan 

keandalan data akuntansi usaha tersebut,meningkatkan efisisensi operasional, dan 

mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. 

Sebuah sistem informasi akuntansi yang tidak memasukan unsur 

pengendalian internal besar kemungkinannya sistem informasi tersebut tidak ada 

gunanya. Salah satu tujuan pengendalian internal adalah menghasilkan informasi 

keuangan yang andal dan dapat dipercaya. 

Menurut Mulyadi (2010:163) sistem pengendalian intern meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi dan mendorong di patuhinya kebijakan manajemen. 

Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang 

hendak dicapai dan bukan pula pada unsur yang membentuk sistem tersebut. 

dengan demikian pengertian pengendalian intern tersebut di atas berlaku baik. 
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Dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara manual dengan mesin 

pembukuan maupun komputer. 

Menurut Baridwan Zaki (1994:134) sistem pengendalian dapat 

dikelompokkan kedalam lima besar yaitu (a. External control, b. Administratif 

controls, c. Operational controls, d. Documentation controls, dan e. Security 

controls) penjelesan dari lima sistem pengendalian sebagai berikut: 

a. External Controls 

Fungsi pengendalian tersebut berasal dari dan dilakukan oleh 

kelompok seperti fungsi pemeriksaan dan konsultan, manajemen 

pucak, kelompok staf pengendalian khusus, mereka membantu 

terbentuknya suatu independen check pada seluruh aktivitas sistem 

informasi melalui penggunaan sistem, pengamatan dan umpan balik. 

b. Administrative Controls 

Pengendalian tersebut merupakan tanggung jawab sistem informasi 

manajemen. Hal ini mencakup fungsi manajemen tradisional seperti: 

pembentukan rencana (penelitian, seleksi, penugasan dan pelatihan 

pegawai), pengembangan dan implementasi standar kinerja, serta 

koreksi atas penyimpangan dari standar. 

c. Operational Controls  

Pengendalian ini secara langsung berhubungan dengan operasi 

pemrosesan data dan memberi keyakinan bahwa transaksi telah 

ditangani secara memadai serta data secara akurat dan dapat dipercaya 

dikonversikan menjadi informasi. Pengendalian ini mencakup: a) input 
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control, b) processing control (program controls, operating system 

controls, c) computer operation controls, d) database and 

librarycountrols. 

d. Documentation Controls  

Pengedalian dokumen mengacu pada seluruh komunikasi dan 

dokumen yang menyatakan bagaimana sistem beroperasi. Dokumen 

berisi: laporan pengembangan sistem, sistem arus, file, record,and 

report layouts, bagian arus program dan tabel keputusan, prosedur 

pengujian, daftar sumber dan objek program, dan prosedur manual 

umum. 

e. Security Controls 

pengendalian ini mencakup seluruh fisik dan prosedur operasi yang 

digunakan untuk membantu keyakinan bahwa sistem operasi tidak 

disalah gunakan oleh pihak luar maupun pihak dalam secara tidak sah. 

2.10. Hubungan Antara Sistem Informasi Akuntansi Dengan Sistem 

Pengendalian Internal Sekolah 

Sistem informasi akuntansi yang baik harus mengandung unsur 

pengendalian internal, sehingga sangat berguna untuk mencegah atau mengurangi 

kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan oleh perusak kesalahan-

kesalahan atau kekurangan. Pengendalian internal yang baik juga dapat melacak 

kesalahan-kesalahan yang sudah terjadi sehingga dapat dikoreksi. Hal ini sesuai 

dengan pengertian Yuli Apriani (2004:25) pengendalian internal adalah suatu 
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sistem pengendalian yang meliputi struktur organisasi berserta semua metode dan 

ukuran yang di tetapkan dalam sekolah dengan tujuan untuk: 

a. Mengamankan aktivitas sekolah 

b. Mengecek kecermatan dan ketelitian data akuntansi 

c. Meningkatkan efisisen 

d. Mendorong agar kebijakan manajemen di patuhi oleh segenap jajaran 

sekolah. 

Menurut Leonard, Davis dan C. Wayne Alderman seperti yang telah 

dikutip oleh Syahbillal Akbar (2010:55) telah dijelaskan sebelumnya maka” tanpa 

pengendalian yang terintegrasi, sebesar apapun suatu sistem informasi, sistem 

informasi itu tidak akan berjalan dengan baik. Pengendalian yang terintegrasi 

dengan sistem itu akan lebih baik dari pada pengendalian itu ditambah setelah 

sistem itu berjalan. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa pengedalian internal 

bertujuan untuk menjaga integrasi akuntansi,  melindungi aktiva perusahaan 

terhadap kecurangan pemborosan dan pencurian yang dilakukan oleh pihak diluar 

maupun di dalam. Selain itu pengedalian internal harus dapat memudahkan 

pelacakan kesalahan baik yang disengaja maupun tidak, agar penerapan sistem 

sistem informasi akuntansi berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, terdapat 

hubungan yang erat antara sistem pengendalian internal dengan sistem informasi 

akuntansi. Apalagi sekarang salah satu unsur sistem pengendalian internal adalah 

sistem informasi akuntansi. 
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Untuk menghasilkan informasi yang akurat handal di perlukan suatu 

sistem pengendalian internal untuk menghasilkan keakuratan data akuntansi. 

Sebaiknya organisi memerlukan sistem informasi akuntansi yang memadai 

sebagai salah satu unsur-unsur mendukung terciptanya sistem pengedalian intern. 

Prosedur yang terdapat pada sistem informasi akuntansi membutuhkan 

pengendalian yang tak hanya mencakup aktivits pengendalian yang ada dalam 

sistem informasi akuntansi saja akan tetapi pengendalian intrnal secara umum, 

tanpa pengendalian internal yang baik suatu sistem tidak akan berjalan sempurna, 

tanpa sistem informasi akuntansipun pengendalian internal tidak ada gunanya. 

2.11. Pandangan Islam 

Pendidikan pada hakikatnya adalah sebuah usaha dimana peserta didik 

diharapkan bisa menyelesaikan persoalan-persoalan dalam kehidupannya. Tentu 

dengan harapan agar peserta dapat menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan 

potensi  dirinya dan bermanfaat untuk lingkungan. Dalam al-quran dengan jelas 

allah SWT berfirman: 

Q.S. Al-mujadillah ayat:11 

                      

                       

                 

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

Dengan ilmu segala permasalahan yang dipahami manusia akan dengan 

mudah dapat terselesaikan persoalan-persoalan yang rumit yang membuat 

manusia menderita dengan ilmu dapat teratasi pada konteks inilah allah swt 

menurunkan wahyu pertamanya kepada nabi muhammad SAW: 

                 

 

Artinya:  “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan “(Al-

Alaq 96:1) 

Secara tersirat ayat ini memerintahkan manusia untuk selalu berlajar dan 

belajar. Posisinya sebagai wahyu yang diturunkan pertama kali seakan ingin 

menegaskan bahwa sebelum bertindak dan melangkah kemampuan yang harus 

dilakukan oleh umat manusia dalam belajar. Dengan kata lain adalah hal 

terpenting yang harus dimiliki manusia sebelum hal-hal lain karena dengan ilmu 

manusia akan lebih bermanfaat bagi lingkungan dan sesamanya. Dan oleh karena 

itulah manusia pada akhirnya akan lebih tinggi derajatnya, seperti telah di janjikan 

allah SWT dalam ayat diatas begitu pentingnya suatu ilmu dalam agama islam. 

Dalam konteks itu pulalah negara sebagai instusi yang mempunyai 

tanggung jawab untuk mengayomi masyarakatnya dan menciptakan usaha-usaha 

agar bagaimana seluruh elemen yang ada di tengah-tengah masyarakat dapat 

mengenyam pendidikan dengan harapan pendidikan tersebut dapat mengantarkan 

negara ini menjadi negeri yang maju dan sejahtera hal ini dapat dilihat pada 

undang-undang repuplik indonesia. No.23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional. 
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Sedangkan menurut istilah pendidikan islam adalah sebuah proses yang 

dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, beriman dan 

bertaqwa, kepada tuhan serta mampu mewujudkan eksitensinya sebagai khalifah 

allah di muka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran Al-Quran dan sunnah, maka 

tujuan dalam konteks ini berati terciptanya insan-insan kamil setelah proses 

pendidikan berakhir. 

Pada hakikatnya pendidikan agama islam adalah upaya transfer nilai-nilai 

agama, pengetahuan dan budaya yang dilangsungkan secara berkesinambungan 

sehingga nilai-nilai itu dapat menjadi sumber motivasi dan aspirasi sebagai tolak 

ukur dalam pembuatan sikap maupun pola berfikir, sementara tekad bangsa 

indonesia yang selalu ingin kembali kepada pancasila dan UUD 1945 secara 

murni dan konsekuen sangat kuat. Berdasarkan tekad itulah maka kehidupan 

beragama dan pendidikan agama khususnya semakin mendapat tempat yang kuat 

dalam organisasi dan struktur pemerintah. 

Pengembangan nasional memang dilaksanakan dalam rangka 

pembangunan manusia indonesia masyarakat indonesia seutuhnya. Hal ini berarti 

adanya keserasian, keseimbangan dan keselarassan antar pembangun bidang 

jasmani dan rohani antar bidang material dan spritual, antara bekal keduniaan dan 

ingin berhubungan dengan tuhan yang maha Esa, dengan sesama manusia dan 

dengan lingkungan hidupnya secara seimbang, pembangunan seperti ini menjadi 

pangkal tolak pembangunan bidang agama. 
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2.12. Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengenal analisis sistem informasi akuntansi dalam penerimaan 

dan pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS) sebagai alat 

pengendalian internal, yamg sudah ada yang melakukan penelitian sebelumnya. 

Adapun penelitian terdahulu dapat dilihat melalui tabel 2.1 dibawah ini sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No penelitian Judul Analisis Hasil penelitian 

1 Angelia Novrina 

MeilaniTinungki1Rud

y J. Pusung, (2014) 

Penerapan 

Laporan 

Keuangan 

Organisasi Nirlaba 

Berdasarkan Psak 

No.45 Pada Panti 

Sosial Tresna 

Werdha Han 

Analisis 

deskritif 

kualitatif 

laporan   keuangan  

yang  ada  di  Panti  

Sosial  belum  sesuai  

dengan  penyusunan  

laporan  keuangan 

berdasarkan  

format laporan   

keuangan  nirlaba  

yang  ada  pada  

PSAK  No.  45.  

Laporan  keuangan  

yang  ada  berupa  

laporan pengeluaran,  

laporan  realisasi  dan  

laporan  posisi  kas  

menurut  pemahaman  

mereka.  Panti  Sosial  

tidak menyajikan   

laporan  posisi  

keuangan,  laporan 

aktivitas,  laporan  

arus  kas,  dan  

catatan  atas  laporan  

keuangan.  

Penyusunan  laporan  

keuangan  Panti  

Sosial  sebaiknya  

berpedoman  dan  

mengikuti  ketentuan  

yang  telah ditetapkan 

oleh Ikatan Akuntan 

indonesia (IAI) yang 

tertuang dalam PSAK 

No.45 agar informasi 

yang disajikan dalam 
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No penelitian Judul Analisis Hasil penelitian 

laporan keuangan 

lebih jelas, relevan 

dan memiliki daya 

banding yang tinggi 

inventaris. 

2 Ignasius Rian 

Gultom1 

Agus T. Poputra, 

(2015 

 

Analisis 

Penerapan Psak 

No.45 Tentang 

Laporan 

Keuangan 

Organisasi Nirlaba 

Dalam Mencapai 

Transparansi Dan 

Akuntabilitas 

Kantor Sinode 

Gmim 

Deskriptif 

kualitatif 

bahwa  Kantor  

Sinode  GMIM  

belum  menyusun  

laporan  keuangan  

sesuai  PSAK  No.45.  

mempunyai masalah 

keterbatasan sumber 

daya manusia dalam 

menyusun laporan 

keuangan 

 

3 Fagella (2015) Efektivitas 

program 

penggunaan dana 

bantuan 

operasional 

sekolah. 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif, 

rumus 

statistik 

Efektivitass program 

penggunaan dan 

bantuan operaional 

sekolah (BOS) 

kurang tepat waktu 

dalam penerimaanya 

serta persepsi 

masyarakat baik 

terhadap kriteria 

penerimaan dan 

penggunaan dana 

bantuan operasional 

sekolah (BOS) 

meningkatkan  

transparansi  dan  

akuntabilitas laporan 

keuangan 

4 JULIA CITRA 2016 evaluasi sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

dana program 

bantuan 

operasional 

sekolah (bos) 

padamtss pp 

raudatussalam 

rambah  

deskriptif menunjukkan bahwa 

sistem informasi 

akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas 

dana BOS sudah 

cukup baik, meskipun 

beberapa item 

pengeluaran kas pada 

laporan Rencana 

Anggaran Biaya 

belum sesuai dengan 

Buku Kas , hal ini 

dapat dilihat dari 

Laporan Rencana 

Anggaran Biaya dan 

Buku Kas, namun 
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No penelitian Judul Analisis Hasil penelitian 

prosedur penerimaan 

dan pengeluaran kas 

dana BOS telah 

sesuai dengan 

Petunjuk Teknis 

2015. 

5 Destina sari (2017) Evaluasi sistem 

informasi 

akuntansi atas 

prosedur 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

dana bantuan 

operasional 

sekolah (BOS) 

Deskriptif 

kualitatif 

Telah memiliki 

sistem informasi 

akuntansi pada proses 

penerimaan dan 

pengeluaran dana 

BOS sudah berjalan 

dengan lancar. 

Pengendalian internal 

telah berupa otoritasi 

kepada sekolah dan 

transparansi laporan 

pemakaian dana bos 

kepada masyarakat 

6 Raisa stephanie Janis 

(2017) 

Analisis 

penerapan PSAK 

No. 45 tentang 

pengelolaan 

laporan keuangan 

entitas nirlaba 

pada jemaat gmist 

pniel biau Kab, 

Kep. Sitrto  

kualitatif Mekipin belum 

menyajikan laporan 

keuangan sesuai 

PSAK No 45 tapi 

jamaat GMIST Pniel 

Biau telah 

menerbitkan laporan 

realisasi anggaran 

pendapatan dan 

belanja serta 

mempunyai badan 

pengawas program 

dan perbendaharaan 

yang merupakan 

bentuk 

pertanggungjawaban 

dan tranparani 

pengelolaan 

keuangan 

7 Putu Wahyu 

Mahayusa 2017 

evaluasi sistem 

informasi 

akuntansi atas 

prosedur 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

dana program 

bantuan 

operasional 

sekolah sebagai 

penyedia 

kualitatif 

deskript 

menunjukkan bahwa 

sistem informasi 

akuntansi khususnya 

sistem pendapatan, 

penerimaan kas dan 

pengeluaran kas 

berjalan dengan 

efektif. Hal ini dapat 

dilihat dari struktur 

organisasi yang telah 

sesuai dengan 
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No penelitian Judul Analisis Hasil penelitian 

informasi 

pengendalian 

internal pada 

sekolahmenengah 

atas negeri 1 

busungbiu 

kabupaten 

buleleng 

karakteristik sekolah, 

dokumen yang 

memadai dan 

terancang dengan 

baik, sistem 

pengendalian intern 

dan laporan yang 

memadai. 

8 Amin, Hidayati, dan 

Halik (2018) 

Analisis 

Pengelolaan Dana 

Bantuan 

Operasional  

Sekolah (Bos) 

Tahun 2017 Di 

Sma Islam Dempo 

Timur Pasean 

Pamekasan 

Deskriptif 

kualitatif 

perencanaan  dana  

BOS  SMA  Islam  

Dempo  Timur  

melaksanakan  

penyusunan  

RKAS  dan  RAB. 

pelaksanaan  dana  

BOS  SMA  Islam  

Dempo  Timur,  

penyaluran  dana  tiap  

triwulan,  

pengambilan  dana  

oleh  bendahara  dan  

kepala  

sekolah,  penggunaan  

dana  untuk  kegiatan  

operasional  sekolah  

non-personalia,  

pembelanjaan  

dilakukan  oleh  tim  

belanja  barang/jasa 

pembukuan  

dilaksanakan  

oleh  bendahara  

berdasarkan  bukti  

pengawasan  

dilaksanakan  secara  

internal  

dan eksternal . 

pelaporan dana 

dilaksanakan setiap 

semester 

 

9 Cici Larasati Herliana 

(2018) 

evaluasi sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan 

danpengeluaran 

dana bantuan 

operasional 

sekolah (bos) di 

kualitatif 

deskriptif 

menunjukkan bahwa 

sistem informasi 

akuntansi khususnya 

sistem pendapatan, 

penerimaan kas dan 

pengeluaran kas 

berjalan dengan 

efektif. Hal ini dapat 
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No penelitian Judul Analisis Hasil penelitian 

smapgri puri 

kabupaten 

mojokerto 

dilihat dari struktur 

organisasi yang telah 

sesuai dengan 

karakteristik sekolah, 

dokumen yang 

memadai dan 

terancang dengan 

baik, sistem 

pengendalian intern 

dan laporan yang 

memadai, hanya saja 

belum terbentuk 

rancangan flowchart 

pada sistem informasi 

akuntansinya. 

Sumber Data: (Olahan Jurnal 2019) 

 

2.13. Kerangka Pemikiran  

Wawasan tentang pendidikan sebagai proses belajar sepanjang hayat, 

menekankan pentinya tanggung jawab pemerintah untuk melaksanakan kegiatan 

wajib belajar kepada masyarakatnya. Sehingga pemerintah membuat suatu 

perancangan dan implementasi program wajib belajar gratis yaitu dengan adanya 

program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dengan hal ini di harapkan 

membantu seluruh masyarakat indonesia dalam mengikuti program wajib belajar 

sembilan tahun. Adapun harapan pemerintah supaya masyarakat Indonesia tidak  

lagi buta huruf, apabilagi yang di didorong dengan perkembangan zaman dan 

teknologi yang semakin mondern dan canggih. 

Dalam proses program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

dibutuhkan suatu analisis sistem informasi akuntansi. Hal ini dikarenakan analisis 

sistem informasi akuntansi harus memuat secara teperinci bagaimana proses 

penerimaan dan pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

sehingga laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat pengendalian internal. 
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Untuk memdapatkan hasil yang sesuai kita harus memperhatikan bagaimana 

sistem pencatatan penerimaan atau pengeluaran kas sudah benar - benar dilakukan 

atau belum oleh sekolah tersebut atau belum, agar mudah kita menganggarkan 

untuk kedepannya supaya berjalan dengan lancar.  

Berdasarkan penjelasan diatas penulis  menarik suatu kerangka berpikir 

lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

Bagian 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis sistem informasi akuntansi dalam penerimaan dan pengeluaran 

kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS) sebagai alat 

pengendalian internal ( study kasus pada SDN 012 Desa Tanjung Gadai 

Kec. Tebing Tinggi Timur Kab. Kep. Meranti) 

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 26 tahun 2017 

Tentang perubahan atas peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan No. 8 tahun 2017  tentang petunjuk teknis bantuan 

operasional sekolah (BOS) 2017 

a. Prosedur sistem informasi akuntansi 

Dana BOS 

b. Sistem Pencatatan penerimaan Dana 

BOS 

c. Sistem Pencatatan pengeluaran Dana 

BOS 

d. Analisis Pencatatan penerimaan Kas 

sesuai PSAK No 45 

e. Analisis Pencatatan pengeluaran kas 

esuai PSAK No 45 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami 

masalah sosial yang didasari pada penelitian yang menyeluruh (holistic), di 

bentuk oleh kata-kata dan di peroleh dari situasi yang ilmiah. 

 

3.2.Waktu dan Tempat  

Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini diperkirakan selama satu 

bulan. Tempat penelitian ini dilakukan pada sekolah dasar negeri 012 Desa 

Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Adapun alasan penulis memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian adalah 

masih kurangnya transparansi dalam penggunaan dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) disekolah dasar negeri 012 Desa Tanjung Gadai Kecamatan 

Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

Meninjau secara langsung objek penelitian serta melakukan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang bersangkutan dengan 

penjelasan sebagai berikut: 
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a) Wawancara  

wawancara ini dilakukan untuk mendapatrkan data dan informasi 

yang relevan dengan masalah penelitian dengan masalah penelitian 

pihak-pihak yang bersangkutan. Adapun pihak yang terlibat dalam 

wawancara ini yaitu kepala sekolah, bendahara bos, guru, komite 

sekolah, dan wakil murid 

b) Metode Observasi  

Melakukan pegamatan langsumg untuk memperoleh data aktual 

mengenai sistem informasi akuntansi yang di terapkan pada sekolah 

dasar negeri (SDN) 012 Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi 

Timur Kabupaten Kepulauan Meranti serta meneliti dan mempelajari 

pedoman, prosedur, dan kebijakan yang berlaku pada sekolah dasar 

negeri (SDN) 012 tanjung gadai. 

b. Data Skunder  

a) Metode kepustakaan 

Digunakan untuk memperoleh data teoritis dengan cara 

mengumpulkan, membaca, menelaah berbagai literatur artikel maupun 

bahan-bahan kuliah yang berhubungan dengan topik skripsi. 

 

3.4.Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan menguraikan secara menyeluruh terhadap pelaksaan sistem informasi 

akuntansi yang di terapkan pada sekolah dasar negeri (SDN) 012 Tanjung Gadai 
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Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulaun Meranti dan di bandingkan 

dengan teori-teori yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi. 

Menurut penelitian sebelumnya teknik-teknik sistem merupakan alat yang 

digunakan dalam menganalisis, merancang dan mendokumentasikan sistem dan 

subsistem yang berkaitan. Teknik tersebut bersifat grafikal, dalam teknik ini akan 

digunakan bagian alir dokumen yang meberikan gambaran menyeluruh mengenai 

proses suatu sistem. Bagan alir (flowchart) merupakan teknik-teknik sistem yang 

paling umum untuk menganalisis sistem informasi akuntansi pada SD Negeri 012 

Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur kabupaten Kepulauan Meranti. 

Bagan alir itu sendiri diagram simbolik yang menunjukkan aliran data dan urutan 

operasi dalam suatu sistem. Bagan alir yang diperlukan adalah bagian alir 

penerimaan dan pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS), 

dan juga menganalisa sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas pada 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 012 Tanjung Gadai apakah 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas sudah sesuai dengan PSAK NO O45 

atau belum. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

BAB IV, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sekolah dasar negeri (SDN) 012 desa tanjung gadai telah memiliki sistem 

informasi akuntansi atas penerimaan dan pengeluaran kas pada dana 

bantuan operasional sekolah (BOS). 

2. Perencanaan RKAS SD Negeri 012 Desa Tanjung Gadai disusun oleh tim 

manajemen sekolah untuk merencanakan anggaran biaya sekolah selama 

satu tahun. Anggaran disusun berdasarkan kumpulan kegiatan/kebutuhan 

dari guru dan karyaawan masing-masing bidang, rencana sementara yang 

telah disusun kemudian dikomunikan dengan komite sekolah untuk 

diminta pertimbangan yang perlu dilakanasakan dalam tahun anggran 

terebut. Draft RKAS  yang telah disetujui oleh kepala sekolah dan komite 

sekolah akan disosialisasikan kepada wali murid dalam rapat pleno, 

penyusunan RKAS dilakanakan bersama dengan penyusunan rencana 

anggaran biaya (RAB) BOS, dana BOS hanya dapat digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan yang telah dijelaskan dalam petunjuk teknis BOS Tahun 

2017. 

3. Pelakasanaan rancangan sistem informasi akuntansi dalam penerimaan dan 

pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS) sudah baik 
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4. Pelaksanaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) di SDN 012 Desa 

Tanjung gadai melakukan perhitungan terhadap penerimaan dan 

pengeluaran kas setiap masukan yang didasarkan buku panduan dana 

BOS. 

5. Analisis sistem informasi akuntansi dalam penerimaan dan pengeluaran 

kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS) di SD Negeri 012 Desa 

Tanjung gadai sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku dibuku 

panduan dana BOS , sehingga tersedianya informasi yang akurat dan 

memadai sebagai alat pengendalian internal dalam laporannya. 

6. Dalam mempuplikasikan penggunaan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS), SD Negeri 012 Desa Tanjung Gadai sudah melakukan dengan 

prosedur yang telah berlaku, menyusun laporan realisasi anggaran 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dilakukan 

peneliti, maka peneliti mengemukakan sebagai berikut: 

1. Komite sekolah melakukan pemantauan dalam penerimaan dan 

pengeluaran kas tidak hanya pada saat rapat pleno, namun sebaiknya juga 

melakukan pengecekan pembukuan dan kelengkapan bukti transaksi yang 

dibuat oleh sekolah 

2. Pihak sekolah seharusnya menyediakan kotak pengaduan masyarakat 

untuk menerima saran dan kritikan terhadap dana bantuan operaional 

sekolah (BOS) yang diterima SD Negeri 012 desa tanjung gadai 
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3. Meningkatkan sistem pengendalian internal yang telah diterapkan dalam 

pemeriksaan rutin yang dilakukan tiap seminggu kepada pihak guru, 

karyawan dan organisasi sekolah, sehingga mendorong guru dan karyawan 

melakanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Perputaran jabatan diadakan secara rutin yaitu berdasarkan masa jabatan 

kepala sekolah, sehingga terciptanya independensi manajemen sekolah dan 

terhindarnya kecurangan dalam sekolah. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan membuat analisis dalam 

jangkauan yang luas yaitu meneliti penggunaan dan pengelolaan dana 

bantuan operasional sekolah (BOS)  dalam satu kota/kabupaten serta 

menggunakan metode lainnya. 

5. Keterlibatan guru haruslah diminilisir dalam pembukuan untuk 

mengurangi dampak yang tidak diinginkan karena kinerja guru sangat 

penting dan memperhatikan beban mengajar guru. 

6. Memanfaatkan peningkatan kualitas dan kuantitas mutu pendidikan dari 

adanya dana bantuan operasional sekolah (BOS).   
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HASIL WAWANCARA 

1. Kapan pihak sekolah menerima penyaluran dana bantuan operasional 

sekolah (BOS)? 

a. Kepala sekolah : penerimaan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS) sekolah dasar Negeri 012 Desa Tanjung 

Gadai. 

b.  bendahara BOS : penerimaan dana bantuan operasional sekolah  

(BOS) Sekolah Dasar Negeri 012 Desa Tanjung 

Gadai tiap triwulan dimana triwulan pertama 

(Januari-marer) triwulan kedua (April-Juni), 

triwulan ketiga (juli-september), triwulan keempat 

(oktober-desember). 

c. Guru  :penerimaan dana bantuan operasional sekolah  

(BOS) sekolah dasar negeri 012 desa Tanjung 

Gadai per triwulan. 

d.  Sekolah  : penerimaan dana bantuan operasional sekolah  

(BOS) sekolah dasar Negeri 012 Desa Tanjung 

Gadai per triwulan sekolah 

2.  Bagaimana sistem pembukuan yang dilakukan pihak sekolah pada 

penerimaan dana bantuan operasional sekolah (BOS)? 

a. Kepala Sekolah : pembukuan dilakukan secara rutin setiap bulannya,  
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proses pembukuan selalu disertakan bukti fisik 

untuk pelaporan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS). 

b. Bendahara BOS : pembukuan dilakukan secara rutin setiap bulannya 

proses pembukuan harus dilengkapi bukti fisik 

setiap transaksi serta harus sesuai dengan format 

yang telah di tetapkan. 

c. Guru  : pembukuan dilakukan secara rutin setiap bulannya,  

proses pembukuan dilengkapi bukti fisik dari tim 

belanja barang. 

3.  Apakah sistem pelaporan dana bantuan operasional sekolah (BOS) sudah 

sesuai dengan juknis BOS dan pihak siapa saja yang diberi pelaporan atas 

penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS)? 

a. Kepala sekolah : sekolah sudah mampu membuat for,at laporan  

sesuai juknis bantuan operasional sekolah (BOS) , 

waktu pelaporan disetiap akhir triwulan. Pihak 

yang diberi laporan adalah dinas pendidikan kota, 

provinsi, dan pusat. Pembuat laporan pengguna 

dana bantuan operasional sekolah (BOS). 

b. Bendahara BOS : pihak sekolah mampu membuat laporan sesuai  

formatnya waktu pelaporan akhir triwulan. pihak 

yang diberi laporan adalah dinas kota, provinsi dan 

pusat. pembuat laporan bendahara bantuan 
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operasional sekolah (BOS) dan pembantu 

bendahara. .  

c. Guru  : pelaporan setiap periode dana bantuan operasional  

sekolah (BOS) pbuat laporan adalah bendahara 

bantuan operasional sekolah (BOS)  

d. Komite Sekolah  : sekolah juga melaporkan pada komite sekolah  

pada saat rapat pleno. pembuat laporan 

penggunaan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS) adalah tim manajemen sekolah. 

 



 

 

 

4.  Bagaimana proses penerimaan kas dalam dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) yang telah diterapkan disekolah dasar Negeri 012 Desa 

Tanjung Gadai?  

a. Kepala Sekolah : proses penerimaan kas dalam dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) telah ditetapkan 

disekolah kami, mulai dari verifikasi data jumlah 

peserta didik yang menerima dana bantuan 

operasional sekolah (BOS).  

b. Bendahara BOS : proses penerimaan kas bantuan operasional sekolah  

(BOS) tugas dan tanggung jawab kami mengisi, 

mengirim, dan meng-update secara lengkap, 

mengumkan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS), bertanggung jawab, melakukan pembukuan 

secara tertib.  

c. Guru  : penyusunan dalam penerimaan, diawali dengan  

mengumpulkan kegiatan yang akan dibuat oleh 

guru-guru dan dirapatkan dengan komite sekolah 

untuk hasil yang lebih baik.  

d. Komite Sekolah : memita data dana bantuan operasional sekolah  

(BOS) secara lebih transparan dan meminta pihak 

sekolah untuk mengadakan rapat pertiga bulan 

sekali. 
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5.   Bagaimana proses pembelanjaan / pengeluaran kas dalam dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) yang telah diterapkan  disekolah  disekolah 

dasar Negeri 012 Desa Tanjung Gadai?   

a. Kepala sekolah : pihak sekolah memiliki tim khusus belanja barang.  

Pembelian barang disesuaikan dengan apa yang 

sudah direncanakan.pertimbangan dalam pemilihan 

barang yaitu barang yang paling dibutuhkan 

dengan harga yang minimal. 

b. Bendahara BOS  : sekolah memiliki tim khusus untuk pembelanjaan  

barang yang berkaitan dengan sekolah. 

pembelanjaan ini berdasarkan yang telah 

direncanakan dalam anggaran. pembelanjaan ini 

berdasarkan dana yang tersedia dan dengan harga 

yang minimal.  

c. Guru   : sekolah memiliki tim khusus dalam pembelanjaan 

barang sekolah. pertimbangan dalam pembelian 

barang yaitu barang yang paling dibutuhkan 

dengan harga yang minimal.  

d. komite sekolah : dalam pembelian barang sekolah berdasarkan  

barang yang paling dibutuhkan  

6.  Bagaimana sistem dalam mempublikasikan penggunaan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS)  disekolah dasar negeri 012 Desa Tanjung 

Gadai? 
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a. kepala sekolah : sekolah melakukan publikasi dana bantuan  

operasional sekolah (BOS) melalui rapat komite 

sekolah dengan wali siswa mengenai rencana 

hingga penggunaan dana bantuan operasional 

sekolah (BOS).  

b. Bendaha BOS :Puplikasi dilakukan dipapan pengumuman  

disekolah, dan juga pada saat rapat pleno dengan 

wali siswa diberikan lembar kertas terkait 

perencanaan dan penggunaan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS).  

c. Guru  : puplikasi pada saat rapat pleno komite dengan wali 

siswa, dengan memberi lembar kertas kepada wali 

siswa terkait penerimaan, perencanaan dan 

penggunaan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS) 

d.  Komite sekolah : saat rapat pleno komite sekolah dengan wali siswa  

disosialisasikan pengelolaan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) terkait perencanaan dan 

penggunaan.  

e.  Wali siswa/i : pihak sekolah mempuplikasikan penggunaan dana  

bantuan operasional sekolah (BOS) Terkait 

penerimaan dan perencanaan yang dilakukan oleh 

sekolah. 

 


